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Tabea,
Selamat datang di Edisi VII Fuli, majalah 

dua bahasa (bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah) persembahan Kantor Bahasa Maluku 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan). 
Artikel-artikel menarik kembali kami sajikan 
pada edisi ke-7 ini. Lima artikel mengusung 
topik tentang pandangan hidup, tradisi, dan 
sejarah dari berbagai daerah di Maluku. Empat 
artikel berisikan cerita rakyat Maluku, dan satu 
artikel lainnya merupakan nyanyian tradisional 
dari daerah Kepulauan Tanimbar. Artikel-artikel 
pada Fuli kali ini antara lain Tulang Putih, 
Jangan Muka Putih (oleh Faidah Azuz Sialana), 
Menyuling Sopi (oleh Joshua Alfons), Tradisi 
Membuka Lahan Baru Marga Uar, Banda Eli 
(oleh Achmad Salamun), Pela Gandong Antara 
Noloth dan Haruku (oleh J. Pattinasarany), dan 
Peletakan Batu Pertama Baileo Negeri Hative 
Kecil (oleh Hancrevion Evaldo Gregorio Sinsu). 

Majalah Fuli, selain mengabarkan narasi 
tradisi dan budaya, tujuan utama lainnya yakni 
melestarikan bahasa daerah. Untuk itulah setiap 
naskah berbahasa Indonesia, wajib menyertakan 
terjemahan ke dalam bahasa daerah. Pembaca 
akan menikmati artikel dalam dua sajian bahasa: 
Indonesia dan daerah. Dengan begitu, majalah 
ini menjadi ruang untuk mendokumentasikan 
dan melestarikan bahasa daerah sekaligus 
mengabarkan narasi kebudayaan Maluku. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada 
semua pihak yang berpartisipasi aktif dalam 
penerbitan majalah ini. Semoga Fuli bisa 
menambah wawasan tentang tradisi dan 
kebudayaan Maluku, sekaligus berperan 
melestarikan bahasa daerah. 

Selamat membaca!

Redaksi.
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TULANG PUTI, JANG MUKA PUTI
Penulis: Faidah Azuz Sialana



Petu 10 Oktober manae si 
huwa’ tulisan sa waa FB ei 
Fuad Azuz ileing nguwee 
ileng judul ma Maluku Tee 
Si Sya’opois Teene (Maluku 

Seng Padede). Fuatei (Fuad) caritaa 
upaya masyarakate Maluku si una haawo 
enaa hahoko’si hee trauma akibate hee 
isul pa’mena’li 6.2 skala richter manae (26 
September 2019). Isul le eng ngoi taruse 
waa nala hulang mang isung lai Usa’li, 
Utung Walu Hutu Itu Ela Nena (1876). 
Biar ha’ma, biare isuleng owa’ sala, tapi 
hidup le musting ngoing taka harapan 
iya’i. Sile mustiys shetu, karna syanasi 
musti si iskola taruse, tee bole maluhu’ka, 
pulawang ma mustiy tiing mata-mata’ 
kalu teen inta’ng puna’ polong. Mansia 
ei malukua mulai hahetu’si, sile si sopo 
kahedopan kula bartabate iya’i. Fuatei 
(Fuad) kunci tulisang ma kulai lepaa 
“Maluku Tee Si Sya’opois Teene”. Ileing 
maksud ma isul manae teeng mpuna 
mansia ei malukua si sya’opois teene. 
Padede ma bahasa kotoo ileng ma’na’li 
ma opole.

Yau walalale’u ena’ tulisan ma. Au 

Tanggal 10 Oktober ada 
tulisan di laman facebook 
pada akun milik Fuad Azuz 
berjudul Maluku Seng 
Padede. Fuad menceritakan 

bagaimana upaya masyarakat Maluku 
keluar dari trauma akibat gempa pertama 
berkekuatan 6.2 skala Richter (26 
September 2019). Gempa terus berlanjut 
hingga mencapai 1876 kali selama 
satu bulan. Dalam rentang itu, meski 
tanah goyang terus berlangsung, tetapi 
hidup harus terus berjalan menuju titik 
harapan. Mereka harus bangkit karena 
anak-anak harus terus bersekolah, perut 
harus terisi senantiasa, cengkih harus 
cepat-cepat dipetik jika tidak cengkih 
akan menjadi polong. Orang Maluku 
mulai bangkit, bergerak menyongsong 
kehidupan yang lebih baik dan 
bermartabat. Fuad mengunci tulisannya 
dengan mengatakan bahwa “Maluku 
Seng Padede”. Maksudnya gempa itu 
tidak membuat orang Maluku cengeng. 
Padede dalam bahasa Ambon bermakna 
manja dan cengeng.

Saya mengingat-ingat tulisan itu. 

Dalam peribahasa negeri kita ada pepatah 
yang berbunyi “biar putih tulang, 
jangan putih mata”. Peribahasa itu 

bermakna lebih baik mati daripada harus 
menanggung malu.
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Mencoba turut merasakan 
gelisah karena gempa dan 
“seng padede” agar kami dapat 
berdiri tegak menyongsong 
kehidupan. Dua dari tiga 
sosok yang menginspirasi 
tulisan Fuad saya kenal baik 
karena kami memiliki pertalian 
keluarga. Saya diam-diam 
menaikkan syukur atas pilihan 
kecepatan bergerak orang-
orang terdampak gempa itu. 
Mereka memilih melanjutkan 
hidup atas dasar prinsip “tulang 
puti, jang muka puti” Ah.. bae 
jua, begitu batin saya sembari 
menaikkan syukur pada-Nya.

Dalam peribahasa 
negeri kita ada pepatah yang 
berbunyi “biar putih tulang, 
jangan putih mata”. Peribahasa 
itu bermakna lebih baik mati 
daripada harus menanggung 
malu. Beberapa tulisan di 
media online ketika membahas 
gagalnya Pak Mahfud MD 
jadi calon wakil presiden 
mendampingi Pak Jokowi ketika 
pemilihan presiden tahun 2019 
menggunakan peribahasa ini. 
Tulisan tersebut menganggap 
Pak Mahfud sudah malu saat 
gagal menjadi calon wakil 
presiden sehingga lebih baik 
mati dengan cara meninggalkan 
arena politik. Begitulah makna 
peribahasa “biar putih tulang, 
jangan putih mata” digunakan. 
Putih mata secara jelas 
merujuk pada kondisi mata 
orang meninggal yang telah 
berubah warna. Pada orang 
meninggal terlihat jelas mata 
hitamnya hilang bersamaan 

dengan perginya nyawa.
Orang Maluku memiliki 

redaksi peribahasa yang mirip, 
tetapi berbeda makna dengan 
peribahasa “biar putih 
tulang, jangan 
putih 

mata”. 
Peribahasa tersebut 

biasanya dibisikkan tatkala 
seorang anak akan merantau. 
Sebagai perempuan Morella, 
saya menerima nasihat itu 
dari ibu saya ketika hendak 
merantau. Kata Ibu Ica 
“ingatang eee, tulang puti, 

cobau rasau’ galisa hee kajadian 
isul le kula teeu wa’opo’u waa 
yame bisam a’ele asusu ena’am 
sopoo kahedopane. Sile lua hee 
mansia telu yang si una nala 
Fuatei (Fuad) ykuli’ tuisan ma 
yau tewais iya karna yau kula 
sile ma masi’ basudara kula 
lumai. Malene’-malene’ 
yau walama’e syukure 
enaa mansia manae si 
syena gempa’ manae si 
bagara malali. Sile si ilih 
hidope kula si prinsipe 
ma “luli’ng puti, ehe’ 
uwakang puti ehee” Ah 
iya-iya nia, kula haama 
waa 

hatua’u yau 
lakaa syukure waa 
Tete’Ela’i.

Waa salbahasa’ 
ei itek negara’ le 
pepata’ sang patahiaa 
haa le “biar putih tulang, 
jangan putih mata”. 
Salbahasa’ leng ma’na’li 
ma leba’ey matakka dari 
pada pa’somikka. Waktu 
pemilihan presidene nale 
2019 manae, tulisana 
walumalu waa media online 
si akee salbahasa’ le kutika sile 
si lepa’ tentang Pap Mahfud 
MD tee jadiy punaa calone 
wakil presidene supayai kolo 
suwa Pap Jokowi talai. Tulisana 
haama mang anggap enaa 
Pap Mahfute (Mahfud) ene 
pa’somi’na waktu gagal enai’ 
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jang muka puti ee”. Dalam 
tradisi lisan orang Maluku, 
jika perkataan dimulai dengan 
“ingatang eee” setidaknya akan 
menunjukkan dua hal. Pertama, 
pembicara (komunikator) 
memiliki posisi yang lebih 
tinggi dari yang mendengar 
(komunikan).

Ibu Ica (Allahuyarham) 
memulai nasihatnya dengan 
“ingatang ee” artinya wajib 
hukumnya bagi saya menaati 
nasihat selanjutnya. Nasihat 
itu adalah “tulang puti jang 
muka puti”. Duhai… hingga 
hari inipun saya mengingat 
detail suasana ketika nasihat 
itu disampaikan. Tulang pada 
galibnya akan kelihatan warna 
putihnya jika sudah tidak 
ada daging dan kulit yang 
membungkusnya. “Tulang puti” 
merujuk pada situasi ketika 
kita tak memiliki apa-apa lagi 
baik harta maupun kedudukan. 
Itulah kehidupan yang 
dimaksud dengan “tulang puti”.

“Tulang puti jang muka 
puti” artinya ketika kita 
sudah tidak memiliki apa-
apa dalam pengertian fisik 
yakni harta dan kedudukan 
maka “muka tidak boleh puti”. 
Muka atau wajah tidak boleh 
kehilangan harganya. Muka 
menggambarkan harga diri dan 
martabat. Dalam bahasa yang 
lebih tegas orang Ambon akan 
mengatakan “maski seng pung 
apapa lai di dapur, jang biking 
diri ilang hormat”. Ungkapan 
itu memiliki arti “meskipun kau 
tak memiliki sesuatu untuk 

jadii calon wakil presiden manae 
jadi leba’ey mata kula lalang 
atalaukka hee arena politike. 
Ma-ma ma’na’li hee salbahasa’ 
“biar putih tulang, jangan putih 
mata” kalu itek ake’ng. Putih 
Mata mang sama kula mansia 
mataing roba warnaa waktuy 
mata’i. Mansia mamatala ma 
alahing kula jelase matai hatu 
meteng manae tasang sama-
sama kulaing roh ngoi hee 
nanai.

Mansia Malukua le silesi 
redaksii enaa salbahasa’ 
mang miripe tapi ma’na’li 
mang beda kula salbahasa’ 
“biar putih tulang, jangan putih 
mata”. Salbahasa’ ma biasa’si 
lepa’ng saat ile sa iya’i kopo. 
Hana’u yau mahina Morella le, 
yau tarima nasehat le kutika 
iya’u sopo hee yau ina’u. Inaa 
Ica ypataa “ingatang eee, 
tulang puti, jang muka puti ee” 
(ingantange eee, luli’ng puti, 
ehe uwang puti ehee). Waa 
tradisi lalepang ei Maluku ma 
kalu nguwailma syatalu’ kula 
“ingatang eee” mang pataa 
hala lua.  Pertama, mansia’ mai 
lepa ma (komunikator) ile lebei 
letehaha/ynela hee mansia’ mai 
pahanene’ ma (komunikan).

Kedua, karna ileing 
mposisi mang letehaha maka 
ileing lalepang kula awal ma 
ilei pata’ “ingatang eee” mang 
mpunaa tanoule wa’uka enaa 
tee bole malawang enang. 
Mansia’ mai lepa ma ypake’ng 
posisi ena’ ile lebei kuasa/ynela. 
Kula ha’ma mansia’ mai tarima 
pesan ma inta’ ilei pakee’ usiing 

kemampuan ma enaai’ taat 
enaa’ nasehat ma.

Ina’ Ica (Allahuyarham) 
ilei mulai ileng nasehate ma 
kula “ingatang ee” ma berarti 
ileng hukum ma wajipe waa yau 
taat enang lalaone. Nasehat 
ma “tulang puti jang muka puti” 
(lui’ng puti, ehe’ uwang puti 
ehee). Duhai.. nala wanahae 
le petu’le yau ei walala’e usi’ 
suasana manae kutika nasehat 
le si lepa’ng. Biasa’ luli’ ma 
alahing ngang puti kalu ene 
tee daging kula ulite ena’ng 
kumang teena. Luli’ng puti 
mpahakena situasi kutika ite 
te’k sa’sa te’na ba’e harta ba’e 
itek kedudukane. Le kahedupan 
yang si syatano’ung kula “luli’ng 
puti” (tulang puti). 

Tulang puti jang muka puti 
(luli’ng puti, ehe’ uwakang puti 
ehee) artinya’li ma kutika ite teek 
sa’sa teena waa hal le harta 
kula kedudukane maka ite “tee 
bole uwakang puti”. Uwaka le 
heleing, tee bole tasang. Uwaka 
le mpamatolo’ itek harga diri 
kulak martabate. Waa lalepang 
yang lebeh tegase mansia ei 
kotoo inta’si lepa’ “maski seng 
pung apapa lai di dapur, jang 
biking diri ilang hormat” (biar tee 
sa’sa ei amatuwei teena, asal 
ehe’ punang diri hana’u aleng 
kahormatan nae tasana ehee). 
Meski ale ene teeng sa’sa ena’ 
pamasang, pamakanaa kula 
amatolo uwaka karna martabat 
nengene ena’ mustiy laka’ng. 
Yau fikire kalu mansia Malukua 
si syamese salbahasa’ le, maka 
sile mustiy syakamena’ harga 
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diri hee sal sahan sa. Ite tee 
bole ahuni hee lumai kula tee 
bolek a lumai.

Yau hari-hari ma jagau 
walalahi basudara nasarana 
si ake’ salbahasa’ le kalu 
ahade si syoi ei gerejaa. Waa 
Nasara Malukua ma biar hidop 
leng susa nala haawo ale’u, 
sile lebe si ake’ lapung paling 
gaga kula ma husus ena’ oi 
ei gereja’ kulang. “Baju pigi 
gareja, bukang baju pigi pasar 
atau kantor” (lapung enaa oi 
ei gerejaa kulang, tee lapung 
enaa oi ei asale atau ei kantore 
kulang teen). Yau jagau walalahi 
mahinawa si ake capatoo enaa 
si syoi ei gerejaa. Si capato’ 
ma hareyalu si taluilu, tapi 
capatoa maw barsi kulau kina. 
Slapuna maw nanili kulang 
kantara si jagalu husus enaa 
syoi ei gerejaa kulalu. Mahina 
ma susai, tapi tetap ypake’ ileing 
lapung yang paling iya’li enaa 
yoi ei gerejaa. Yau talu hormate 
nela-nela wa’ui. Tulang puti, 
jang muka puti (luli’ng puti, ehe’ 
uwakang puti ehee).

Waa mansia Islama ei 
aman-amana ite masi’ dapat 
ena kebiasaan si jaga pakea 
ma’sombohioyana. Kalu itek 
suri waa luma-luma ei aman-
amana ma, ite salalui alahi 
kabae kula alung atau daster 
ngkolo waa sajada hahai 
husus enaa s’akeeng waktu 
ma’sombohiyang. Kalu lapung 
hee lihaha yau lua’u ypata’ 
“mangke su ada najis” (mangkali 
eneng kone najisa). Biar 

dimasak, tegakkanlah wajahmu 
karena ada martabat yang 
harus diangkat”. Saya berpikir 
jika orang Maluku memegang 
peribahasa ini, mestinya dia 
lebih mementingkan harga diri 
ketimbang hal lain. Mestinya 
tidak ada kecurangan dan 
korupsi di antara kita.

Dalam keseharian saya 
selalu mengamati bagaimana 
umat Kristiani memaknai 
peribahasa ini tatkala mereka 
pergi ke gereja hari Minggu. 
Bagi umat Kristiani Maluku 
biar bagaimanapun miskinnya 
kehidupan, mereka senantiasa 
memakai busana terbaik dan 
khusus ke gereja. “Baju pigi 
gareja, bukang baju pigi pasar 
atau kantor”. Baju ke gereja 
tidak boleh dipakai ke pasar 
atau kantor. Saya kerap melihat 
perempuan yang bersepatu 
ke gereja. Sepatunya sudah 
banyak jahitan karena sobek, 
tetapi sepatu itu bersih 
dan mengkilap. Baju licin 
dan kentara dijaga khusus. 
Perempuan itu miskin, tetapi 
tetap memakai baju terbaik 
yang dipunyainya ke gereja. 
Padanya saya menaruh hormat 
setinggi-tingginya. “Tulang puti, 
jang muka puti”.

Pada umat Islam di 
pedesaan, tradisi menjaga 
pakaian salat masih kita jumpai. 
Jika kita ke rumah-rumah di 
kampung, dalam sejadah selalu 
ada kebaya dan sarung atau 
daster khusus untuk dipakai 
salat. Baju dari luar rumah 

kata tante saya “mangke su 
ada najis” (mungkin sudah 
terkotori oleh najis). Semiskin-
miskinnya mama-mama di 
negeri (kampung) pakaian salat 
mereka tidak akan dipakai ke 
tempat lain. Kebaya, sarung, 
dan daster salat dicuci secara 
khusus di kali (sungai) karena 
mereka memegang prinsip 
mencuci di air mengalir. “Tulang 
puti, jang muka puti”.

Saya mengaitkan 
peribahasa ini dengan 
postingan Fuad tentang Ambon 
Seng Padede. Bukankah 
kita semua harus keku 
(menjunjung) nasihat tulang 
puti jang muka puti? Mereka 
yang terdampak gempa telah 
menaatinya. Bersegera diri 
bangkit dari keterpurukan 
adalah bentuk paling nyata dari 
pemaknaan masyarakat lokal 
terhadap peribahasa “tulang 
puti jang muka puti”.

Pada laman ini saya 
menyertakan satu foto 
hasil jepretan saya. Saya 
memotret pohon kelapa 
di Pantai Natsepa Ambon 
sesaat setelah saya selesai 
berenang. Pohon kelapa itu 
menjulang tinggi menyeruak 
pada birunya langit. Indah 
sekali. Begitulah semestinya 
tabiat kita orang Maluku. Harus 
dapat memberikan keindahan 
lantaran ada martabat yang 
ditinggikan. “Kalo ale inga 
nasehat ini, ale tinggi tamang. 
Siooo eee tulang puti jang 
muka puti ale”.
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susasi haawo ale’u ina-inaa ei 
aman-amana ma silesi pakea 
maasombohiyang ma teesi 
ake’ng waa tampa sahang teen. 
Kabae, alung, kula dastere si 
toilu wpataisa ei wail hatai karna 
si prinsipe ma atanoi ei wail 
hatai. Tulang puti, jang muka 
puti (luli’ng puti, ehe’ uwakang 
puti ehee).

Yau kait enaa salbahasa’ 
le kula fuateing (Fuad) 
postingan enaa Ambon seng 
Padede. Ite le kan mustiy 
keku nasehat lui’ng puti ehe’ 
uwakang puti ehee to? Kula 
sile manae si syena isul manae 
naesi staat enana. Asarali’ka 
yhetu hee sa’sa yang teeng 
iya ma mpuna’ sa iya’i yang 
itek alahing paling nyata waa 
masyarakate ei halehu’l le si 
maknai salbahasa tulang puti, 
jang muka puti (luli’ng puti, 
ehe’ uwakang puti ehee).

Waa laman le yau hua’u 
foto esa’li. Yau foto nyuwel 
aing sa waktu yau nanu usi’ 
ei Pantai Natsepa Ambone. 
Nyuwel aing mang ngkaang 
tinggi nghuraa ngtaka langit 
mala-mala malete. Nggaga 
ma nia. Ite mansia ei maluku 
le mustiy tabiate haama. 
Mustiy una sa’sa mang gaga 
kula tabeate yang itek laka’ 
a’tinggi’ng manae. Kalu ale 
palae nasehat le, ale letehaha 
lahane. Sioe tulang puti, jang 
muka puti ale (Sioe luli’ng puti, 
ehe’ uwakang puti ehee lahane 
pi).
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MASA SOPI
PENYULINGAN SOPI
Oleh: Joshua Alfons
Alih Bahasa: Joshua Alfons

Sopi adalah minuman 
tradisional asli Maluku 
yang dibuat dengan cara 
penyulingan. Sopi merupakan 
salah satu sumber kekayaan 

petani Maluku karena sangat membantu 
perekonomian keluarga, dan memiliki 
nilai ekonomi serta daya jual yang tinggi. 
Selain sumber penghasilan, sopi juga 
digunakan dalam acara-acara adat di 
Maluku. Sopi juga sering diminum saat 
acara-acara keluarga, atau juga sebagai 
penghangat perut sebelum makan. 

Sopi itu minuman tradisional asli 
Maluku yang dibiking deng cara 
penyulingan. Sopi tu salah satu 
kekayaan orang Maluku karna 
paleng membantu ekonomi 

keluarga, akang jua pung nilai ekonomi 
deng harga tinggi. Selain itu, orang pake 
par acara-acara adat di Maluku ato par 
kumpul-kumpul sodara. Orang Maluku jua 
jaga minong sopi par kas panas poro bar 
makang.

Akang pung cara masa seng 
gampang, musti lewat proses panjang 

Sopi merupakan salah satu sumber kekayaan 
petani Maluku karena sangat membantu 

perekonomian keluarga, dan memiliki nilai 
ekonomi serta daya jual yang tinggi.
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par dapa sageru lewat tifar 
mayang. Mulai dar pilih pohong 
mayang (pohong gamutu) yang 
su muncul buah batu. Abis itu 
palatar pohong mayang sampe 
barsih supaya bisa nai kupas 
bunga pertama (tema). Kalo su 
kupas, pukul bunga tu sampe 
warna itang deng bobou (itu 
akang tanda kalo su bisa iris). 
Iris batang bunga sampe aer 
sageru maleleh. Pake buah 
kolbasa yang su barsih deng 
su kering par tada sageru. Kalo 
kolbasa su pono ganti deng 
yang laeng lalu sirang di tampa 
yang basar. bisa angka pagi 
kaseng sore waktu iris gamutu. 
Simpang sageru kurang labe 20 
liter par masa sopi sabalanga. 
Jang simpang talalu lama 
karena nanti sageru asam, kalo 
sageru asam sopi jua pasti pung 
rasa seng enak.

Kalo sageru su ada, kasi 
siap samua alat deng bahan 
yang mau pake par masa sopi, 
macang kayo bakar, tungku, 
hormai, horbadiri, horana, tiang 
tada, botol janever, tong/blek, 
kolbasa, sarehing (kaeng yang 
su campor deng tarigu tambah 
aer sadiki), lidah dar bulu, obat 
sageru, deng daong kusu-kusu.

Mulai masa sopi deng kas 
maso aer dalam hormai, akang 
fungsi par kas dinging bageang 
luar horana. Abis itu sirang 
sageru dalam blek, lalu taruh 
kolbasa yang su balobang 
atas bawah par penguapan ka 
horbadiri. Kasih lengket blek 
deng kolbasa pake sarehing 
supaya sageru yang mandidih 

seng manguap kaluar. Kasih 
siap api deng kayo bakar 
lalu kas manyala api. Masa 
sageru kurang labe satu jam 
sampe mandidih. Kalo busa 
su nai sampe mulut kolbasa 
berarti sageru dalam blek su 
mandidih. Ambel horbadiri 
yang su ada daong kusu-
kusu (par penyaring supaya 
sopi barsih) lalu pasang di 
mulu kolbasa deng ujung 
horana. Kasih malakat tiap-tiap 
ujung deng sarehing supaya 
sageru seng manguap kaluar. 
Pasang lidah dar bulu yang 
su potong tipis di bageang 
bawah horana par aliran sopi 
maso ka botol. Sageru yang 
bauap lewat horana akan jadi 
sopi. Sasakali lia kolbasa 
deng sarehing supaya seng 
tapindah ato longgar, bisa 
pake cabang dar kayo deng 
batu par tindis kolbasa supaya 
padat. Sasakali jua perhatikan 
api supaya jang talalu basar 
ato talalu kacil. Kalo botol tada 
sopi pono, tuang ka tampa 
pake panutup yang labe basar. 
lanjut tarus sampe penyulingan 
abis. Kalo su abis, kasih 
mati api, buang aer dalang 
hormai lewat lubang kacil 
di bageang bawah hormai. 
Buang sageru sisa dalam blek, 
buang daong kusu-kusu dalang 
horbadiri, lalu cuci blek deng 
hor badiri sampe barsih. Alat-
alat macang hor badiri, blek, 
kolbasa musti dicuci supaya 
bisa pake par masa sopi 
berikutnya. Par dapa sopi 5 
liter perlu sageru 20 liter.

Cara pembuatannya tidak 
mudah harus melalui proses 
yang cukup panjang untuk 
menghasilkan sageru melalui 
tifar mayang dengan memilih 
pohon enau yang sudah 
muncul buah batunya. Setelah 
itu, bersihkan pohon enau 
hingga bisa untuk dipanjat 
dan kupas bunga pertama 
atau tema hingga bersih. 
Pukul bunga tersebut hingga 
berwarna hitam dan berbau 
(tandanya sudah bisa diiris), 
iris batang bunga sampai 
mengeluarkan air sageru. 
Gunakan buah kalabasa 
yang sudah angkat isinya, 
dibersihkan, dan di keringkan 
untuk menampung air sageru 
yang meleleh. Kalabasa yang 
sudah penuh akan diambil 
setiap pagi/sore untuk disuling 
menjadi sopi. Sageru tersebut 
disimpan sekitar 20 liter untuk 
satu kali penyulingan. Jangan 
menyimpan sageru terlalu 
lama karena akan terasa 
asam, kalau sagerunya asam 
maka akan memengaruhi rasa 
sopi menjadi tidak enak.

Setelah itu, siapkan 
semua alat dan bahan yang 
diperlukan, seperti kayu bakar, 
tungku/perapian lainnya, 
hormai, horbadiri, horana, 
tiang penyangga, botol 
Jenever, tong/blek, kalabasa, 
sarehing (balutan dari kain 
dan terigu), lidah bambu, obat 
sageru, sageru, dan daun 
alang-alang.

Mulailah menyuling sopi 
dengan memasukkan air 
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dalam hormai, yang berfungsi 
mendinginkan bagian luar 
horana. Kemudian masukkan 
sageru dalam blek, letakkan 
kalabasa yang sudah dilubangi 
bagian atas dan bawah untuk 
penguapan ke horbadiri. 

Rekatkan blek dengan 
kalabasa menggunakan 
sarehing (balutan kain dan 
terigu yang dibasahi) agar 
tidak terjadi penguapan antara 
mulut blek dengan kalabasa. 
Siapkan tunggu dengan kayu 
bakar dan nyalakan apinya. 
Masak sageru kurang lebih 
satu jam, tunggu hingga 
mendidih. Jika busa sudah 
mengembang 
hingga melewati 
kalabasa, artinya 
sageru di dalam 
blek sudah 
mendidih dan 
siap disuling. 
Siapkan 

horbadiri yang sudah dicuci 
dan diisi dengan daun alang-
alang sebagai penyaring 
supaya sopi bersih dan 
berwarna jernih. Pasang hor 
badiri pada mulut kalabasa 
yang dipasang di atas blek 
dan pada ujung hor ana agar 
proses penguapan dari blek ke 
hor ana dapat berlangsung.

Pasang lidah dari 
bamboo yang dipotong tipis 
di bagian bawah hor ana 
untuk aliran sopi masuk ke 
botol. Sageru yang diuapkan 
selanjutnya akan berubah 
menjadi sopi. Sesekali 
perhatikan kedudukan 
kalabasa dan sarehing agar 
sageru tudak menguap keluar, 

bisa gunakan cabang dari 
kayu dan benda berat 

seperti batu 
supaya 

blek dan kalabasa menjadi 
padat Perhatikan juga nyala 
api agar tidak terlalu besar 
atau terlalu kecil. Jika botol 
penuh, tuangkan ke dalam 
wadah bertutup rapat yang 
lebih besar. Lanjutkan terus 
hingga selesai penyulingan.  
Setelah selesai, padamkan 
api, buang air dalam hormai 
melalui lubang kecil di 
bagian bawahnya, buang 
sisa sageru yang ada dalam 
blek, kemudian cuci blek 
dan kalabasa hingga bersih, 
keluarkan daun alang-alang 
yang ada di dalam horbadiri 
kemudian cuci hingga 
bersih. Alat-alat seperti blek, 
kalabasa, dan horbadiri harus 
dicuci sebelum digunakan 
pada penyulingan berikutnya. 
Dari 20 liter sageru dapat 
dihasilkan 5 liter sopi.

Mulailah 
menyuling sopi dengan 

memasukkan air dalam hormai, 
yang berfungsi mendinginkan 
bagian luar horana. Kemudian 
masukkan sageru dalam blek, 
letakkan kalabasa yang sudah 

dilubangi bagian atas dan bawah 
untuk penguapan ke horbadiri.
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RIFRINGIN RIRA ORAIN
OMBOTE ROVER
TRADISI MEMBUKA LAHAN BARU 
MARGA UAR, BANDA ELI

Oleh: Achmad Salamun
Alih Bahasa: Agil Uar
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Masyarakat Banda 
Eli merupakan 
masyarakat 
yang sangat 
menjunjung 

bahasa dan tradisi. Kebiasaan 
di masa lampau yang hingga 
kini masih dijaga dengan baik 
yaitu dalam hal membuka lahan 
baru. Pada proses membuka 
lahan baru terkandung nilai-
nilai gotong royong, kerja sama, 
dan kebersamaan antar satu 
keluarga. Biasanya lahan baru 
yang dibuka akan digunakan 

Rumu vunur wa eli 
rokait niro urat 
karja davaniro adat 
aturan. Nakoruvuno 
rira orain adat 

aturan. Nakoruvuno rira orain 
iveo rurumbuk nori yang titei 
nakeo roko rufunu rira orain 
ritringin davan rutu kae. Rufuno 
walano nerum tetna ruturin 
ratano ruma walana warira.

Ambote bifino anako 
borona anako. Rira orain nakeo 
refendang tunoke bifino anak 
bor anak sain bewa go britingin 

untuk berkebun, dan tempat 
tinggal sementara.

Proses membuka lahan 
baru biasanya dilaksanakan oleh 
satu keluarga dalam satu marga. 
Lahan yang akan dibuka tersebut 
akan dibagi-bagi kepada anggota 
keluarga yang ikut membantu. 
Sebelum proses membuka lahan 
dilakukan, anggota keluarga 
bersepakat untuk mengangkat 
seorang pemimpin (ama kaka). 
Seseorang dapat dipilih menjadi 
ama kaka jika dia adalah orang 
yang dituakan, atau memiliki 
kemampuan khusus. Ama 
kaka akan memberikan saran 
mengenai waktu pelaksanaan 
membuka lahan baru; membagi-
bagikan porsi/ukuran lahan bagi 
setiap anggota keluarga; dan 
memimpin upacara adat yang 
dilakukan setelah pembagian 
lahan. 

Membuka lahan baru 
biasanya dilaksanakan pada 
musim panas. Hal tersebut 
dikarenakan untuk mempermudah 
proses pembersihan lahan. 
Kegiatan membuka lahan baru 
diawali dengan membersihkan 
rumput-rumput/tanaman-tanaman 
kecil yang ada di wilayah lahan. 
Setelah itu, dilanjutkan dengan 
menebang pohon-pohon besar 
yang tumbuh di wilayah lahan. 
Kayu-kayu yang dihasilkan dari 
pohon-pohon yang ditebang 
dapat dijadikan pagar untuk 
menentukan batas tanah. 
Rumput-rumput/tanaman-
tanaman kecil dan kayu-kayu 
yang sudah ditebang, dibiarkan 
hingga mengering.
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dukai. 

Rosonan 
rufunu rira wa 

orain, davan ama 
kaka narufunu rira orain, ama 

kaka sain wa kaikano, sain 
bisan noatur kerja. Ama kaka 
yan hari saini ifeo co tifringin, 
nikio tefendang na abis tufuno. 
Nikio I mendang nang nguango 
mendangan sana muang 
kutansa.

Rufuno lia kio tifringin tutup 
kai. Tifringin lia nakio mutokna 
gelekana tuturin. Rutukai rara 
orain fatona fufunuk ar fotoar. 
Kai warot muturuna nggele kar.

Ruturin sahut au. Nakotaro 
kio aong gan menesen infio 
rurumbuk kae warotna ruturin 
rufkulir. Refendang wang-wang 

Rumput-rumput/
tanaman-tanaman kecil dan 
kayu-kayu yang sudah kering 
kemudian dibakar. Agar proses 
pembersihan lahan berjalan 
maksimal maka proses 
pembakaran dilakukan berulang-
ulang. Setelah lahan dirasa 
sudah siap untuk ditanami atau 
dihuni, maka proses berikutnya 
dapat dilakukan. 

Proses berikutnya yaitu 
pembagian lahan. Setiap lahan 
yang dibagi harus memilki 
bagian di dataran tinggi dan 
rendah. Hal tersebut bertujuan 
agar setiap orang memiliki jenis 

lahan yang sama 
sehingga dapat 
dimanfaatkan 
dengan baik. 
Lahan yang 
akan dibagi 
biasanya 
berjumlah ganjil. 
Hal tersebut 
dikarenakan di 

antara lahan-
lahan yang akan 

dibagi-bagi terdapat 
satu bagian lahan 

di bagian tengah. 
Lahan di bagian tengah 

merupakan milik ama 
kaka. Lahan tersebut juga 

memiliki ukuran yang lebih 
luas dibandingkan bagian-bagian 
lahan lainnya. Jika orang-
orang dalam pembagian tanah 
berjumlah genap, maka ada satu 
bagian tanah yang dibagi dua. 

Bagian lahan yang berada 
di samping bagian tengah 
biasanya berukuran paling kecil 
dibandingkan bagian tengah dan 
ujung. Bagian lahan tersebut 
akan dibagi-bagi sesuai jumlah 
keluarga yang membantu proses 
pengerjaan lahan.

Bagian-bagian lahan yang 
paling luar/ujung (batas kanan 
dan kiri) biasanya berukuran 
agak besar, tetapi ukuran 
tersebut tidak sebesar ukuran 
lahan di bagian tengah. Lahan di 
bagian ujung biasanya diberikan 
kepada orang yang dianggap 
kuat (secara fisik) dan mampu 
menjaga batas-batas lahan. 

Pada bagian luar lahan, 
terdapat pagar-pagar yang 
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berfungsi sebagai penanda 
batas tanah dan penghalau 
binatang buas yang ingin masuk 
ke area lahan. Pagar-pagar 
tersebut terbuat dari batu atau 
kayu. Pagar yang bertujuan 
untuk menghalau binatang 
buas biasanya berukuran lebih 
tinggi dibandingkan pagar yang 
berfungsi sebagai pembatas 
lahan. 

Setelah pembagian lahan 
dilakukan, ama kaka akan 
melakukan upacara adat di 
bagian tengah lahannya. Upacara 
tersebut dilakukan dengan 
membuat segi empat di bagian 
tengah lahan. Pada bagian 
tengah segi empat, ditanam benih 
pisang. Di atas benih pisang 
diletakkan kelapa yang masih 
sangat muda. Di dalam kelapa 
tersebut dimasukkan emas 
dan kapas yang sudah dikikis 
oleh emas. Emas dan kapas 
kemudian dicampur dengan air 
kelapa yang ada dalam kelapa, 
sambil dibacakan doa-doa. Hal 
tersebut dilakukan agar lahan 
yang telah dibuka dapat diberkati 
sehingga tumbuhan yang ditanam 
dapat tumbuh dengan baik 
dan menghasilkan buah yang 
berlimpah ruah. 

Air kelapa yang sudah 
dibacakan doa tersebut kemudian 
dipercikkan ke tunas-tunas 
tanaman di sekitar segi empat; 
tunas-tunas yang ditanam di 
setiap lahan yang sudah dibagi-
bagi; di bagian ujung/pinggir 
lahan; dan di seluruh bagian 
lahan hingga air kelapa habis. 
Setelah airnya habis, buah kelapa 

mancia itu ifeor refendangna 
kutan itu. 

Rira hulun dafan aino. 
Refendango abis nango wango. 
Nafo kito itu iveo tevendang 
na hutan itu. Riraiveo kelvan. 
Sain noa kelvanivio ama kaka 
nanuangu. Inangong ra liu 
wa sain vaseri. Nako genafio 
refendang rukutuna noang ruo.

Bobar vio nang uang lavaro 
donguro. Navo evendangna 
mancia evio kutan walo. Navo 
mancia itu wada karja iveo 
revendang na kutan itu. 

Latar dungur tosa kelvan 
yang ra. Sainoa bisa diling ar 
fotoar. Seriwe tufuno ar fotowar. 
Wei namotokana asu fafsi isera 
funjaka.

Refendang hutan takano 
makaio rufuno rekenoko kelfan 
hutan fotola. Ratano kula 
kelhwan ratano rekenoko kulawa 
kelfan. Refuno ringringin daru 
rasafuro. Ratano kulasa tifu 
na rekenoko tine keo votula 
kringin kia rikeri masa karambua 
landomua nguar koroan. 
Rokotokna masala mana nguar 
koroan kila rasafure fula, tefu. 
Tarang fio vokoro safurua kutan 
itu abisi uluno aino sikuno van 
at. Latar likua kelvan hua kula 
unu muturu sampe kine bisak 
kwain. Rufuno sarat takano kemi 
ngoang kim duang bon durindan.

Ingka nava gomcana na 
waktu lala isi nanako, invio 
rurumbuk kutan itualabesi 
rovunok futuka na rertikwa 
gwantala. Gwantala donok rijik 
rahmat davan naro hidayah 
wa rira kai ivino anak feken va 

diletakkan kembali di atas segi 
empat. Kemudian, emas yang 
ada dalam buah kelapa diambil. 
Kelapa tersebut dibiarkan berada 
di bagian tengah segi empat 
hingga busuk dan mengering. 
Setelah melakukan upacara 
tersebut, setiap pemilik lahan 
dapat menempati dan menanami 
lahannya dengan berbagai jenis 
tumbuhan. 

Setelah proses membuka 
lahan dilakukan, maka bibit-bibit 
tanaman yang akan ditanam 
dapat segera ditanam. Tanaman 
tersebut dirawat hingga dapat 
dipanen. Pada awal panen, 
tanaman-tanaman tersebut 
tidak dapat langsung dimakan. 
Hasil panen harus didoakan 
terlebih dahulu, sebagai bentuk 
rasa syukur kepada Allah Swt. 
atas rahmat dalam bentuk hasil 
panen yang berlimpah. Pada 
zaman dulu, hasil panen yang 
dimakan dalam bentuk mentah, 
tetapi saat ini, hasil-hasil panen 
tersebut dapat diolah menjadi 
kue atau makanan-makanan 
lainnya. Setelah acara doa 
syukur dilakukan, makanan-
makanan yang telah didoakan 
tersebut dimakan bersama-sama. 
Sebagian makanan diberikan 
kepada yatim piatu.     

kamkemer tiko gwa duan tala 
davan nabi siwa rotonok kam 
mam rizki rahmatwa rira kam 
guvuno. Mudah-mudahan gwan 
jala jaga dualu kami davan 
namro ombohon anakman vio 
davan nam rira kai kam guvuno. 
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PELA GANDONG 
NOLLOTH DENG HARUKU

Alih Bahasa: J. Pattinasarany

PELA GANDONG ANTARA 
NOLLOTH DAN HARUKU
Oleh: J. Pattinasarany
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Akibat perang Pattimura 
pada tahun 1817, Raja 
Pati atau para Latupati 
di Uliasa atau Uliaser 
(Pulau-Pulau Lease) 

kecuali Raja Booi yang dininabobokan 
oleh pemerintah Hindie Belanda, maka 
Belanda mengeluarkan peraturan 
setelah Pattimura dan kawan-kawannya 
dikalahkan. Isi aturannya:
1. Semua rakyat harus membayar 

pajak setinggi-tingginya kepada 
pemerintah Nederland Indie.

2. Semua raja harus tetap setia kepada 
pemerintah Nederland Indie.

Untuk merealisasi kedua 
peraturan ini, terutama pasal 2, maka 
pada tanggal 3 Mei 1820 seluruh Raja 
Pati di Uliasa dipanggil oleh Tuan Van 
Boekhols, seorang pembantu Residen 
atas nama Gubernur Hindia Belanda 
yang berkedudukan di Ambon untuk 
mengangkat sumpah setia kepada 
Pemerintah Belanda yang akan 
dilangsungkan pada tanggal 7 Mei 1820.

Pada tanggal 5 Mei 1820, raja 
muda dari Negeri Nolloth bernama 
Risaluen Markoes Huliselan berangkat 
ke Ambon diantar oleh Saniri Negeri 
Nolloth pada pukul 5 sore. Mereka 
berlayar menuju Ambon, tetapi sampai 
di Waimaroew (air kecil) petuanan Negeri 
Haruku tiba-tiba mereka dikepung angin 
topan, sehingga mereka harus berlabuh 
di Tanjung Totu. Saat sedang berlabuh, 
batu sauh mereka putus dan langsung 
mereka pergi meminta pertolongan di 
Negeri Sameth.

Abis prang Pattimura 
taong 1817 la Pattimura 
kalah, samua Raja 
Pati atau Latupati 
di Uliasa/Uliaser 

(Pulau-Pulau Lease) kecuali Raja 
Booi yang dapa tipu dari pemerintah 
Hindie Belanda dapa aturan baru dari 
pemerintah Belanda, akang pung isi:
1. Samua masyarakat musti bayar 

pajak par pemerintah Nederland 
Indie.

2. Samua raja wajib setia par 
pemerintah Nederland Indie.

Par biking akang aturan itu, 
apalae yang nomor 2 tu, raja-raja dong 
ni dapa suru dari Tuan Van Boekhols 
par datang ka Ambon tanggal 3 Mei 
1820 par angka sumpah setia par 
pemerintah Belanda. Acara angka 
sumpah ni dong biking tanggal 7 Mei 
1820.

Tanggal 5 Mei 1820, raja muda 
dari Nolloth nama Risaluen Markoes 
Huliselan barangkat ka Ambon dapa 
antar dari saniri Negeri Nolloth par 
jam 5 sore. Dong balaya ka Ambon, 
tapi pas sampe di Waimaroew (air 
kacil) petuanan Negeri Haruku 
tiba-tiba dong dapa angin kancang 
sampe akhirnya dong musti balabuh 
sementara di Tanjong Totu. Pas dong 
balabuh, dong pung batu sau putus, 
akhirnya dong turun pi minta tolong 
di Negeri Sameth.

Sampe di Sameth dong batu 
sau su seng ada, lalu dong pung budak 
kerajaan antar dong ka rumah Raja 
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Haruku. Sampe bagini Raja 
Risaluan Markoes Huliselan 
dapa sambut dari Raja Sameth 
pung ana parampuang, Ajoe 
Hoeapareta Narani Helena 
Ferdinandus. Putri ni bilang 
“Ayahanda (Raja Haruku) su pi 
ka Ambon par iko rapat la Cuma 
ada batu sau negerian. Ambil 
saja seng apapa yang penting 
dong sampe deng pulang nanti 
deng salamat”. Sementara dong 
ada di rumah Raja Haruku, 
orang-orang su bakar obor par 
bantu Raja Nolloth dong.

Pagi hari tanggal 6 Mei 
1820 dong samua balayar ka 
Ambon la singgah di Passo la 
tate ka tampa rapat. Tanggal 
7 Mei 1820 dong iko rapat la 
angka sumpah setia deng Tuan 
Van Boekholts. Karna su mulai 
galap Raja Nolloth dong tidor 
di Passo sebelum beso pagi bale 
ka Nolloth. Par tanggal 8 Mei 
1820, Raja Nolloth dong bale ka 
Haruku skaligus bawa bale batu 
sau yang dong pinjam tu. Dong 
langsung ka rumah Raja Haruku 
la bilang danke par putri 

Di Sameth tidak ada batu 
sauh. Seorang budak dari Raja 
Sameth menunjuk rumah Raja 
Haruku karena jaraknya hanya 
beberapa meter untuk meminta 
batu sauh. Setibanya di rumah 
Raja Haruku, Risaluan Markoes 
Huliselan disambut oleh putri 
Haruku. Putri Raja Haruku berkata, 
“Ayahanda sudah pergi ke Ambon 
untuk mengikuti rapat dan hanya 
ada batu sauh negerian. Tetapi, 
biarlah batu besar ini boleh dipakai 
untuk keselamatan tuan raja muda 
sampai kembali dari Ambon”. 
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Haruku su bantu raja dong.
Sebagai tamu, Raja 

Nolloth dong dapa kasi makan 
malam lalu dapa suruh tidor saja 
nanti besok pagi tanggal 9 baru 
bale ka Nolloth. Pas makang 
malam, putri Raja Haruku deng 
Raja Nolloth ni tinggal baku 
nganga. Raja Nolloth jatuh hati, 
dong dua baku suka. Akhirnya 
akang pung beso Raja Nolloth 
dong pulang.

Waktu bajalang tarus, 
karna tinggal tapisah deng 
pendam rasa tarus akhirnya 
Raja Nolloth pi bilang dia suka 
putri Raja Haruku lalu maksud 
par mau kaweng deng Ajoe 
Hoeapareta Narani Helena 
Ferdinandoes.

Pas tanggal 29 September 
1821, satu taong kemudian 
dong biking rapat saniri Nolloth 
deng tua-tua adat par bicara 
Raja Nolloth pung tanggal 
kaweng. Rapat saniri ni akang 
melahirkan satu motto ka tema 
par acara kaweng Raja Nolloth, 
“sayur di darat, ikan di laut, 
tempatnya di tacu”.

Hari Selasa, 2 Oktober 
1821, ada dalapang orang, tiga 
kapala soa, 5 masyarakat di 
bawah pimpinan kapala soa 
Tousalwa dong pi Haruku bawa 
surat sapanggal par maksud bae 
Raja Nolloth par pinang Putri 
Haruku tu. Akang pung isi surat 
tu:

“Daulat Tuanku salam, Tuan 
Raja kenegrian Haruku.
Patik Tuan Raja Kenegrian 
Nolloth dengan hati berdebar 

Sementara itu orang Sameth telah 
membakar obor-obor serta memberi 
bahan makanan berupa sukun, dan 
lain-lain untuk menolong mereka.

Pada pagi hari tanggal 
6 Mei 1820 rombongan menuju 
Ambon dan singgah ke Passo 
langsung ke Ambon dengan 
berjalan kaki. Setelah itu pada 
tanggal 7 Mei 1820 mereka 
mengikuti rapat dengan Tuan Van 
Boekholts dan sesudah mengangkat 
sumpah setia, pada hari itu juga 
mereka langsung kembali ke Passo. 
Karena hari sudah petang, mereka 
bermalam di Passo dan keesokan 
harinya, 8 Mei 1820, mereka 
kembali ke Haruku dengan maksud 
ingin mengembalikan batu sauh 
tersebut. Sesampainya di Haruku, 
hari sudah petang dan mereka 
langsung menuju rumah raja dan 
menyampaikan terima kasih atas 
kerelaan putri, Ajoe Hoepareta 
Narani Helena Ferdinandoes.

Sebagai tamu, mereka 
dijamu makan malam oleh putri. 
Pada saat makan malam, putri dan 
raja muda saling berpandangan. 
Karena sudah malam, rombongan 
diajak untuk menginap dan pada 
keesokan harinya, 9 Mei 1820 
mereka melanjutkan perjalanan 
pulang ke Nolloth.

Waktu terus berlalu, namun 
cinta kedua insan ini tetap berjalan 
hingga pada bulan September 1820 
raja muda, Risaloean Markoes 
Hoeliselan mengutarakan isi 
hatinya kepada raja tuan Kaisepu 
Patmaoe Hoeliselan untuk 
menikahi Putri Raja Haruku, 
Ajoe Hoeapareta Narani Helena 
Ferdinandoes.

Pada tanggal 29 September 
1821, satu tahun kemudian rapat 
saniri Negeri Nolloth serta tua-tua 
adat untuk menentukan pernikahan 
raja muda. Rapat saniri itu 
menghasilkan keputusan dengan 
satu motto, “sayur di darat, ikan di 
laut, tempatnya dalam tacu”.

Pada Selasa, 2 Oktober 1821, 
8 orang yang terdiri atas 3 kepala 
soa dan 5 orang rakyat dipimpin 
oleh Kepala Soa Tousalwa menuju 
Haruku serta membawa sepucuk 
surat permintaan agar Nona Raja 
Haruku bersedia menjadi istri tuan 
raja muda Negeri Nolloth. Bunyi 
suratnya:

“Daulat Tuanku salam, Tuan Raja 
kenegrian Haruku.
Patik Tuan Raja Kenegrian Nolloth 
dengan hati berdebar berminta ke 
hadapan
Tuan Raja untuk mau memberikan 
Putri Tuan untuk menjadi istri Tuan 
Raja Muda 
Kenegrian Nolloth, Rosaloean 
Markoes Hoeliselan.
Atas keloasan Tuan Raja, patik Raja 
Kenegrian Nolloth tuturkan terima 
kasih.”

Wasallam,
Kenegrian 
Nolloth,
Tanggal satu.

Setelah Raja Haruku 
membaca isi surat, maka rapat 
diadakan. Mereka setuju dengan 
beberapa catatan yang mereka 
sampaikan dalam surat balasan.
“Daulat Tuan Raja dari kenegrian 
jauh,
beta mau denganmu kata tuan 
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putri, tapi tiada boleh lama
oleh karena ananda putri beta, 
Ajoe Hoeapareta Narani Helelna 
Ferdinandoes
selalu dogoncang batinnya oleh 
askar Wolanda.

Wasallam.
Haruku.

Kedelapan orang Nolloth 
tadi pulang dengan gembira 
membawa kabar bahagia. Rapat 
kedua kali di Nolloth untuk 
menentukan hari perkawinan. 
Putusan rapat tanggal 24 Maret 
1822. Rombongan kedua berangkat 
ke Haruku dengan putusan tersebut 
dan Raja Haruku serta saniri dan 
tua-tua adat setuju.

Kedua Negeri (Nolloth-
Haruku) menantikan datangnya 
hari bersejarah itu. Persiapan 
ditingkatkan di negeri masing-
masing. Tibalah saatnya tanggal 
21 Maret 1822, rombongan rakyat 
Nolloth terdiri dari 5 rembaya 
dengan kebesaran adat-istiadatnya 
terutama rembaya Anahua Mena 
(pembuka jalan) dihiasi dengan 
daun-daun kepala, diselingi dengan 
bunyi-bunyian tifa, gong, dan 
totobuang seraya menari badendang, 
tanda mengagungkan Raja Muda 
Risaloean Markoes Hoeliselan 
menuju Haruku.

Pada tanggal 22 Maret 
1822, pagi-pagi sekali mereka 
tiba di Tanjung Totu, petuanan 
Negeri Haruku. Sementara mereka 
berhenti sejenak mempersiapkan 
diri untuk masuk Negeri Haruku, 
tiba-tiba datanglah 3 orang 
utusan dari Negeri Haruku 

berminta ke hadapan
Tuan Raja untuk mau 
memberikan Putri Tuan untuk 
menjadi istri Tuan Raja Muda 
Kenegrian Nolloth, Rosaloean 
Markoes Hoeliselan.
Atas keloasan Tuan Raja, patik 
Raja Kenegrian Nolloth tuturkan 
terima kasih.”

Wasallam,
Kenegrian 
Nolloth,
Tanggal satu.

Pas Raja Haruku baca 
akang surat tu, dong biking 
rapat di Haruku par bahas 
akang lae. Dong stuju, la dong 
balas surat tu. Akang pung isi: 

“Daulat Tuan Raja dari 
kenegrian jauh,
beta mau denganmu kata tuan 
putri, tapi tiada boleh lama
oleh karena ananda putri beta, 
Ajoe Hoeapareta Narani Helelna 
Ferdinandoes
selalu dogoncang batinnya oleh 
askar Wolanda.

Wasallam.
Haruku.

Dong dalapang orang 
dari Nolloth ni langsung bale 
bawa kabar gembira tu. Dong 
biking rapat kedua di Nolloth 
par tentukan hari kaweng. 
Dong tentukan tanggal 24 
Maret 1822 par dong dua ni 
kaweng. Rombongan kedua ka 
Haruku bawa hasil putusan 
tu la Raja Haruku dong satuju 

tanggal bae tu.
Semua masyarakat dua 

negeri paleng sanang, dong 
tunggu-tunggu hari bahagia 
tu, akhirnya tanggal 21 Maret 
1822, rombongan dari Nolloth 
sampe dong ada 5 rembaya deng 
dong pake dong pung pakiang 
kebesaran adat, apalae rembaya 
Anahua Mena (pembuka jalan) 
dong pake daong-daong di 
kapala la pukul tifa, gong, deng 
totobuang sambil badendang. 
Dong biking bagitu par kas 
tanda kata dong pung raja 
agung Nolloth su dalam 
perjalanan ka Negeri Haruku.

Pas tanggal 22 Maret 
1822, pagi-pagi tu dong sampe 
di Tanjong Totu petuanan 
Negeri Haruku. Dong stop 
sadiki lalu seng lama ada tiga 
orang utusan Raja Haruku 
datang par bilang:

“Daulat Tuanku, salam, Tuan 
Raja Muda dari kenegrian jauh.
Biarlah Tuan masuk ke dalam 
negeri dengan berkabungan, 
karing…”

Akhirnya Raja Nolloth 
deng Putri Raja Haruku dong 
kaweng, acara bajalang lancar, 
orang-orang dari dua negeri tu 
sanang paskali. Setelah acara 
kaweng tu, dong ada biking 
aturan par dua negeri ni. Akang 
pung isi:
1. Laki-laki Nolloth bisa 

kaweng deng perempuan 
Haruku.

2. Laki-laki Haruku seng boleh 
kaweng deng perempuan 
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memberitahukan kepada 
rombongan Negeri Nolloth dan 
mengatakan:

“Daulat Tuanku, salam, Tuan Raja 
Muda dari kenegrian jauh.
Biarlah Tuan masuk ke dalam 
negeri dengan berkabungan, 
karing…

Akhirnya pernikahan putri 
Raja Haruku dan Raja Nolloth pun 
dilaksanakan dengan lancar dan 
memberikan kebahagiaan bagi 
seluruh masyarakat di kedua negeri 
tersebut.
Setelah pernikahan ini, dibuatlah 
aturan bagi kedua negeri, isinya:
1. Seorang laki-laki Nolloth boleh 

menikah dengan seorang 
perempuan Haruku.

2. Seorang laki-laki Haruku tidak 

boleh menikah dengan seorang 
perempuan Nolloth.

3. Saling menolong selaku suami 
dan istri.

4. Apabila bertemu di hutan dan 
tanjung-tanjung harus makan 
sama-sama, sagu salempeng patah 
dua.

5. … (tulisan pudar)

Setelah batu ini dipahat 
dengan tulisan besar oleh tua-tua 
adat maka mereka membawanya 
di Baileo Haruku serta berteriak 
kepada Tuhan Yang Maha Esa:

“Oeme Lanito!”
“Mese di atas segala Mese!”
Wa ta dunya ta notl, wa ta surga ta 
notil
“Sei Hale hatoe, Hatoe Nisa Pei!”

Nolloth.
3. Musti baku tolong sebagai 

suami dan istri.
4. Kalo baku dapa di hutan 

deng tanjong-tanjong harus 
makang sama-sama, sagu 
salempeng patah dua.

5. … (tulisan pudar)

La abis itu dong pahat 
batu deng tulisan basar yang 
tua-tua adat dong biking, la 
dong bawa akang ka Baileo 
Haruku lalu bataria par Tuhan:

“Oeme Lanito!”
“Mese di atas segala Mese!”
Wa ta dunya ta notl, wa ta surga 
ta notil

“Sei Hale hatoe, Hatoe 
Nisa Pei!”
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PERTAMA BAILEO NEG’RI 
HATIVE KECIL
PELETAKAN BATU PERTAMA BAILEO 
NEGERI HATIVE KECIL

Oleh: Hancrevion Evaldo Gregorio Sinsu
Alih Bahasa: Hancrevion Evaldo Gregorio Sinsu



FULI | Edisi VII November 2019 25

ARTIKEL

Maluku, negeri 
raja-raja yang 
mempunyai 
destinasi 
wisata yang 

dikenal hampir ke seluruh 
penjuru negeri, tanpa terkecuali 
kebudayaan dan adat-
istiadatnya. Maluku mempunyai 
banyak sekali kebudayaan dan 
adat-istiadat, salah satunya 
adalah rumah adat yaitu baileo 
(rumah adat). Semua negeri 

Maluku, negri 
raja-raja yang 
akang pung 
destinasi wisata 
yang amper 

semua orang di negeri ini kanal, 
seng terkecuali akang pung 
kebudayaan deng adat-istiadat. 
Maluku pung kebudayaan deng 
adat-istiadat paleng banya, 
salah satunya tu rumah adat, 
akang pung nama baileo. 
Samua negri adat di Maluku 

pasti ada pung baileo. Kalopun 
ada yang seng pung, pasti dong 
pung alasan ada sampe kanapa 
dong seng pung baileo. Ada 
salah satu negri adat di Maluku, 
yang ada di Kota Ambon yang 
seng pung baileo, yaitu Negri 
Hative Kecil. Sebuah negri yang 
akang berbatasan deng Negri 
Halong deng Negri Batu Merah, 
la tagabung satu deng Desa 
Galala. Mar pas 2019, Negri 
Hative Kecil mulai biking dong 
pung baileo. Kaya biasa, biking 
baileo tu pasti ada akang pung 
peletakan batu pertama. Akang 
samua dong biking iko adat 
yang berlaku di Negri Hative 
Kecil dar dolo sampe sakarang.

Proses peletakan batu 
pertama ni akang mulai jam 3 
pagi. Pas samua pihak kaya 
Raja Negri Hative Kecil, Saniri 
Negri, Mata Rumah Parenta, 
RT deng RW bakumpul di 
Kantor Negri Hative Kecil, maka 
proses pun dimulai. Proses ini 
diawali deng doa deng Tiop 
Tahuri deng Pukul Tifa, abis 
itu samua pihak yang dukung 
proses ini jalang kaki ka negri 
lama Hative Kecil, dong bilang 
akang negri lama barang dolo 
Hative Kecil pung nene moyang 
pertama datang la tinggal di 
tampa itu. Samua pihak yang 
bajalang ka Negri Lama Hative 
Kecil musti bajalang deng kaki 
talanjang. Samua itu iko adat 
di Negri Hative Kecil yang 
dolo-dolo nene moyang dong 
biking. Pas sampe di negri lama, 
dong kasi sesajen makanang 
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deng minuman khas Maluku 
yaitu Sopi par nene moyang. 
Makanang taru di daong yang 
akang bentuk kaya mangko 
lalu dopi taru di bambu yang 
su dipotong kacil lalu dong 
taruh makanang deng sopi tu 
di atas keramat Negri Hative 
Kecil, keluarga Muriany pung. 
Alasan kanapa dong taruh di 
atas keramat keluarga Muriany 
pung, bukang Timorason (Mata 
Rumah Parenta yang laen) pung 
cuma orang-orang tertentu sa 
yang tau. Abis samua proses 
itu dong biking, dong bale 
pilih 9 buah batu dari keramat 

yang nanti dong mo pake par 
proses peletakan batu pertama 
Baileo Negri Hative Kecil. 9 
buah batu ni barang iko 9 Soa 
yang ada di Hative Kecil, 2 Soa 
Parenta deng 7 Soa pendatang. 
Abis pilih 9 batu tu lalu dong 
bungkus akang deng kaeng 
berang (kaeng merah yang jaga 
pake par proses adat) lalu 9 
ana muda dari 2 Soa Parenta 
gendong akang. Lalu proses 
lanjut lai deng bajalang kaki ka 
tampa peletakan batu pertama 
yang nanti jadi dasar Baileo 
badiri. Pas sampe, dong berdoa 
par mendasari proses peletakan 

adat di Maluku pasti mempunyai 
baileo dan jika ada negeri adat 
yang tidak mempunyai baileo 
pastilah ada alasan-alasan 
tertentu dibaliknya. Salah 
satu negeri adat di Maluku, 
khususnya Kota Ambon yang 
tidak mempunyai baileo adalah 
Negeri Hative Kecil, sebuah 
negeri yang berbatasan dengan 
Negeri Halong dan Negeri Batu 
Merah. Namun pada tahun 2019 
Hative Kecil mulai membangun 
baileonya. Seperti pada 
umumnya, pembangunan baileo 
melalui proses peletakan batu 
pertama. Semua ini dijalankan 
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sesuai dengan adat yang 
berlaku di Negeri Hative Kecil 
yang berlaku dari dulu sampai 
sekarang.

Proses peletakan batu 
pertama dimulai pukul 03:00 
pagi. Setelah semua pihak 
seperti Raja Negeri Hative Kecil, 
Saniri Negeri, Mata Rumah 
Perintah, RT dan RW berkumpul 
di Kantor Negeri Hative Kecil, 
maka proses pun dimulai. 
Proses ini diawali dengan doa 
dan tiup Tahuri dan pukul tifa, 
setelah itu semua pihak yang 

batu pertama lalu dimulai deng 
peletakan batu pertama dar 
Raja Negri Hative Kecil lalu 
diikuti perwakilan dar masing-
masing Soa yang ada di Negri 
Hative Kecil. Pas samua su 
selesai, samua pihak lalu dudu 
sama-sama la makang sama-
sama di tampa itu, itu tandanya 
bahwa proses peletakan batu 
pertama Baileo Negri Hative 
Kecil su selesai.

Meskipun jaman su brubah 
mar Negri Hative Kecil deng 
samu tampa yang ada di Maluku 

mendukung proses ini berjalan 
menuju ke Negeri Lama Hative 
Kecil, disebut Negeri Lama 
karena dulunya nenek moyang 
Hative Kecil pertama kali datang 
dan tinggal di tempat itu. 

Semua pihak yang berjalan 
ke Negeri Lama Hative Kecil 
diharuskan bertelanjang kaki. 
Semua itu dilakukan sesuai adat 
yang berlaku di Negeri Hative 
Kecil mengikuti kebiasaan 
nenek moyang. Sesampainya 
di Negeri Lama, dilakukan 
proses pemberian sesajen 
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berupa makanan dan juga 
minuman khas Maluku yaitu 
sopi kepada nenek moyang. 
Makanan ditempatkan di daun 
yang berbentuk mangkuk dan 
sopi ditempatkan di bambu 
yang telah dipotong sedemikian 
rupa. Lalu keduanya diletakkan 
di atas keramat milik salah 
satu Mata Rumah Perintah 
di Negeri Hative Kecil yaitu 
keluarga Muriany. Alasan 
mengapa diletakkan di atas 
keramat milik keluarga Muriany 
dan bukan Timorason (Mata 
Rumah Perintah lainnya) hanya 
diketahui oleh beberapa pihak 
saja. 

Setelah semua proses itu 
dilakukan dipilihlah 9 buah batu 
dari keramat yang akan dipakai 
untuk proses peletakan batu 
pertama Baileo Negeri Hative 
Kecil. 9 buah batu ini mengikuti 
9 Soa yang ada di Hative Kecil 
yang terdiri dari 2 Soa Perintah 
dan 7 Soa pendatang. Setelah 
9 batu telah dipilih maka 
kesembilan batu itu dibungkus 
dengan kain berang (kain merah 
yang dipakai untuk proses 
adat) dan digendong oleh 9 
muda-mudi dari 2 Soa Perintah. 
Proses pun dilanjutkan dengan 
berjalan menuju ke tempat 
peletakan batu pertama yang 
akan menjadi dasar berdirinya 
baileo. Setelah sampai, 
peletakan batu pertama pun 
didasari dengan doa dan dimulai 
dengan peletakan batu pertama 
yang pertama oleh Raja Negeri 
Hative Kecil dan diikuti oleh 
perwakilan tiap-tiap Soa yang 

tetap pegang dong pung adat-
istiadat deng kebudayaan yang 
berlaku di Maluku. Biar kadang-
kadang musti berhadapan 
deng tantangan-tantangan 
dar luar deng dar dalam, mar 
adat-istiadat deng kebudayaan 
di Maluku masih ada sampe 
sakang deng bahkan akang jadi 
salah satu Maluku orang kanal 
sampe ka jiku-jiku Indonesia. 
Biar jaman brubah tapi jang 
katong lupa katong pung 
identitas sebagai orang Maluku, 
orang-orang yang lahir di negri 
raja-raja.

ada di Negeri Hative Kecil. 
Setelah selesai semua pihak 
pun duduk bersama dan makan 
bersama di tempat itu sebagai 
tanda bahwa proses peletakan 
batu pertama Baileo Negeri 
Hative Kecil telah selesai.

Meskipun zaman telah 
berubah namun Negeri Hative 
Kecil dan semua tempat di 
Maluku tetap memegang 
adat-istiadat dan kebudayaan 
yang berlaku di Maluku. Meski 
kadang harus dihadapkan 
dengan tantangan-tantangan 
dari dalam dari luar, namun 
adat-istiadat dan kebudayaan 
di Maluku masih ada sampai 
sekarang dan bahkan menjadi 
salah satu alasan Maluku 
dikenal sampai ke pelosok 
Indonesia. Zaman boleh 
berubah tetapi jangan pernah 
lupakan identitas kita sebagai 
orang Maluku, orang-orang yang 
lahir di negeri raja-raja.
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Dahulu kala, hiduplah 
sepasang suami istri. 
Kehidupan rumah 
tangga mereka telah 
mencapai 10 tahun, 

tetapi mereka belum dikaruniai 
seorang anak. Mereka berdoa 
setiap saat, siang dan malam. 
Mereka memohon kepada Tuhan 
untuk dikaruniai seorang anak. 

Maken saye radu 
batmaken ye 
rafsau radu rafsau 
ti nagrik buty to 
rakebun dedek. 

Lerndrondrim rsambayang ber 
ratw, rtak ma ratw nal dedek 
ber sir. Nir rsambangya ne ratw 
ndeng ir, ma ler saye batmaken 
iye ngangali ti namtorin babe 

MANIK TINGLOY
BURUNG KAKATUA (MOYANG TINGLOY)
Oleh: Carnela Tingloy
Alih Bahasa: Carnela Tingloy

Hingga suatu ketika, doa 
mereka dikabulkan oleh Tuhan 
Yang Maha Kuasa. Sang istri 
mengandung dan melahirkan 
seorang anak perempuan. 

Namun, sayang-disayang, 
saat anak itu lahir ke dunia, 
keesokan harinya, ayah dari sang 
anak pun menghembuskan napas 
terakhirnya. Dia akhirnya terlahir 
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sebagai anak yatim. Dia hanya 
tinggal berdua dengan ibunya. Dia 
dibesarkan oleh ibunya seorang diri 
hingga dia dewasa. 

Mereka hidup dari pohon 
kapas yang bertumbuh di 
samping rumah mereka. Ketika 
kapas itu berbuah, sang ibu akan 
memetiknya, membersihkannnya, 
dan menyimpannya untuk 
ditukarkan dengan bahan makanan. 

Suatu hari, saat sang anak 
bermain di dalam rumah, dia 
menemukan padi merah yang 
tersimpan di dalam kabubu. Dia 
mengambil sebutir pati dan mulai 
mengupasnya. Sang anak heran 
karena tidak tahu benda apa itu. Dia 
bertanya kepada ibunya. “Bu, apa 
yang tersimpan di dalam kabubu?” 
Jawab ibunya, “Itu beras merah, 
Nak.” “Itu akan dijadikan benih 
untuk ditanam,” lanjut sang ibu. “Ibu, 
saya mohon. Aku ingin makan nasi 
merah. Aku suka sekali makan nasi 
merah,” pinta sang anak. 

Namun, sang ibu tidak 
memenuhi keinginan sang anak. 
Sang ibu bersikap keras bahwa 
itu akan dijadikan benih untuk 
ditanam pada musim menanam 
padi. Sang anak merasa sedih 
dengan keputusan ibunya, tetapi 
dia tidak menyerah. Dia menunggu 
waktu yang tepat untuk memohon 
kembali kepada ibunya. Namun, 
ibunya tetap menolak untuk 
memenuhi keinginannya. Hingga 
ketiga kalinya, keinginan sang anak 
akhirnya menimbulkan kemarahan 
sang ibu. Kemarahan ibunya 
membuat sang anak sedih dan 
menangis tiada henti. 

Suatu hari, ketika ibunya 

anik byat. Dedekane ramtorin 
babi, mi bobole amni nmat. 
Batmaken iye npiar anki ne ti 
arwalwi. Batmaken iye ntamin 
kapsa na kendryap serin. Kapsa 
ne nabu ma ndrufur bunur ma 
nsis nafer sir ma ntak lily. Tiler 
saye, anki ne nkebin fas bunut 
eninye nawa na top dalim. Nal 
batin sa ma npuke nsaline nsat 
ngad. To nafa fety ine saf? Ne 
nengdrit enin, ano saf dal mi 
ne? Ne eninye nfalik abat, ine 
fas memey knawa ma bwange 
tanim. Ne enim ye nfalik, abat 
to jady fas buntwa ne knwawa 
ma bwang e tanim. Enin namsoil 
nwata dalimy loloy. Ti ler saye 
ntaki nbaly, ano yakw kbeing 
kwin fas memey. Ne ening 
nares ma nfalik beri to jady, faly 
bwange tanim. Ntak i nbaly ti 
lain tely, eniny namsoil dedesir, 
nwata dalim loloi ma lunir rma 
bab. Ler saye, eninye ti nal wey. 
Lana nsalim enin ntie, tinal kapis 
ye na npul nafer i ne nbalima 
ma jady manik tingloy nburi nti 
das bungin das, na ndaf eniny. 
Batmaken dingane lana nmama 
nsung kendryape, natar aniky, 
abat, abat, abat ndengir nbali 
na das bungin. Eniny ntimol ma 
nsaline, najad manik lo mba, 
ntasing na natari mla nanfalik, 
abat mtowmbur, la kloly fas ye 
motik. Ne manka ne nfalik, ano, 
ko mlwonying fase ne mlengin 
yak m kosferbe. Mdwengir ma 
kfwalik ber ko, ano, ntabw ler 
iye, nim yatin dal mire yakw 
kwin baun. Ne mamik tinglioya 
ne nburi nti alis dalim. Nangin 
lasune.

pergi ke sungai untuk mengambil 
air, dia mengambil kapas yang telah 
disimpan ibunya dan menutupi 
seluruh tubuhnya dengan kapas 
itu. Tiba-tiba, dia berubah bentuk 
menjadi burung Kakatua. Dengan 
tubuhnya yang baru, dia pun 
terbang ke bumbungan rumah 
untuk menunggu ibunya pulang dari 
sungai. 

Saat sang ibu tiba di rumah, 
dia tidak mendapati anaknya. 
Dia mulai mencari anaknya dan 
memanggil nama anaknya berulang 
kali. Hingga ketiga kalinya, barulah 
sang anak menyahut. Suara 
sahutan itu terdengar dari anak 
bumbungan rumah. Sang ibu keluar 
dan melihat ke arah bumbungan 
rumah. Dia mendapati anaknya 
telah berubah menjadi burung 
Kakatua. 

Ibu menangis tersedu-sedu 
sambil meminta anaknya yang telah 
berubah menjadi burung Kakatua 
itu untuk turun dari bumbungan 
rumah. Dia berjanji akan menumbuk 
padi merah itu dan membuatkan 
nasi merah untuknya. Namun jawab 
sang anak, “Karena Ibu lebih cinta 
padi itu daripada saya, jadi apa mau 
dikata. Ibu, dengarlah! Sejak hari ini, 
jerih lelah Ibu yang pertama akan 
dicicipi terlebih dahulu oleh saya.” 

Setelah mengucapkan kata-
kata itu, burung itu akhirnya terbang 
ke hutan. Sejak saat itu, penduduk 
Desa Lumasebu percaya, bila 
hasil kebun mereka mereka ada 
yang rusak atau tidak utuh lagi, itu 
tandanya, sang burung Kakatualah 
yang telah menikmatinya terlebih 
dahulu.
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Ikan 
paus 

hidup di laut 
lepas. Mereka 
menjalani 
hidup sampai 
saat mereka mau 
menemui ajal maka 
mereka akan mencari kampung-
kampung di wilayah Urlima untuk 
mati, tidak bisa di sembarang 
kampung. Hewan ini ukurannya 

Bijarom daldal babal 
eng dael jalang eng 
gorngai id waktu 
dawoiwoi ja dafar 
urlim abel ken 

fanunuje komo bis dafol 
fanuje sabarang. Lebe 
din id jinjin en meter 
dubambam sampe meter serser 
sedangkan id aesaise en tei re 
limlim eng databar. Gweiliwanje.

Magrere ja taferui se 
gorsirei men dawoi ja sakarang 
on ja dawoi wg kabalje daldal la 
dafunui. Engmen tetap la dawoi 
eng dal Gwatle Kal ja dangolei 
barang urlim abel id kalei eno. 
Moyang Urlim duei ken kalei.

Urlim duei ken kalei Bijarom 
ja Ursi Duei ken kalei Lis barang 
magrere katon kalei i, o kabal se, 
letei se, jadi taferferbu ruei dino 
dael jalang daigig kalei ru dinon. 

BIJAROROM JE LIS ID 
SARIT GWATLE LIR
CERITA IKAN PAUS DAN IKAN HIU MARTIL

Oleh: Karolus Djonler

Alih Bahasa: Karolus Djonler
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La Gwatle Lir magrere ja dag id 
balugje.

Waktu en Urlim Duei la 
aban eg te ja atawar bijarom men 
aetor ajawun eg afon. Ursi Duei 
eg rufruf et enon la nag aban eg 
te ja aetor aja Lis. 

Bak i jam je gwalian ruei 
din, darule eg inat 
monen ja 
ruei darja ja 
dartael eg 
fanunuje eg inat 
nalnal loflofe. Ja 
Ursi Duei nal loflofe 
barang nei ken kalei 
sokoi eng Urlim 
Duel nal rusegar 
barang nei ken 
kalei gwanjin aig 
ja komo bis 
nal tei 

degdeger se 
nal faf kokowel. 

Bijaromje id kubur 
sakarang on ad dam fanu fufun 
(Gwatle), Kumol ja Benjuring.

seperti kapal atau perahu belang, 
jadi kedua datuk menggunakan 
dua hewan tersebut sebagai 
perahu. Kalau bahasa Batuley 
disebut id balugje (perahu 
mereka). 

Waktu itu kalau Datuk 
Urlima mau 

pergi 
ke suatu 

tempat 
maka dia 

memanggil 
ikan paus untuk 

mengantarkannya. 
Begitu pula dengan 

Datuk Ursia, kalau 
mau bepergian maka 
dia menggunakan 
ikan hiu martil.

Pada suatu 
ketika, kedua 
kakak beradik ini 

beradu argument 
mengenai siapa di 

antara mereka yang 
tertua. Mereka berlomba 

untuk menduduki jumlah 
kampung yang terbanyak. 

Lalu Datuk Ursia, yang 
mendapatkan banyak 
kampung karena perahunya 
kecil tetapi Datuk Urlima 
mendapatkan sedikit jumlah 

kampung karena perahunya 
besar sekali jadi tidak bisa 
melewati perairan yang dangkal 
dan sempit. 

Kuburan-kuburan ikan paus 
sekarang bisa dijumpai di Fanu 
Fufun (Batuley), Kumul, dan 
Benjuring. 

sekitar tujuh meter sampai 
Sembilan meter sedangkan 
tingginya itu kalau air dengan 
kedalaman lima depa biasanya 
mereka sudah tertahan. Mereka 
sangat besar.

Dahulu kala, kalau 
mereka sudah tua baru mati tapi 
sekarang mereka mati karena 
kapal-kapal yang lewat laut 
membunuh mereka. Meskipun 
demikian, tetap saja mereka mati 
tetapi tetap terdampar di salah 
satu kampung di wilayah Urlima, 
seperti daerah Batuley. Jadi kalau 
mereka mati baru terdampar 
di daerah Batuley maka harus 
dikuburkan karena itu merupakan 
perahu orang Urlima.

Para leluhur Datuk Urlima. 
Perahu Datuk Urlima adalah 
Bijarom (ikan paus) sementara 
perahu Datuk Ursia adalah Lis 
(hiu martil) karena dahulu kala 
tidak ada perahu, 
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Dahulu kala, ada 
cerita tentang 
seorang nenek yang 
hidup di suatu desa 
di Pulau Kei Kecil 

Kecamatan Manyeuw, Maluku 
Tenggara. Nenek itu hidup sendiri 
dan tidak mempunyai seorang 
kerabat dekat. Ia hidup sebatang 
kara sambil bercocok tanam atau 
berkebun. Di sekitar rumah nenek 
itu, hidup pula keluarga-keluarga 
lain yang juga bekerja di ladang. 
Selain bertani, masyarakat di 
desa ini kadang ke laut untuk 
mencari ikan.
 Suatu ketika, para lelaki dari 
desa itu hendak ke laut. Seluruh 
wanita mempersiapkan bekal 
untuk para suami dan anak-
anak mereka yang akan melaut. 
Tak terkecuali nenek ini. Ia juga 
turut mempersiapkan bekal 
untuk orang-orang yang melaut, 
walau pun tidak ada anggota 
keluarganya yang ikut melaut.  
Saat hari keberangkatan, nenek 

Ntal lalainlah, serit la 
bo tebtuan betuan 
ain ndok envait naa 
ohoi ain, naa tanat 
evav. Tebtuan i ni 

yanan ubun wus. I mehe nvait 
naa nuhu den i en ot vee yaat. 
Unlauk tal i, umat lian vuk erdok 
uk tal at nuhu den i. Hir dad vee 
yaat vuk. Enlauk tal hir dad vee 
yat i, hir bar er tai temet vuk.

Leran va a, berenran nuhu 
i hir bisa erba roa. Ne hir koko 
watwat er ot benau vo berenran 
rir kes yang roro roa. Tebtuan 
betuan i en ot hirir benau 
vuk. Tebtuan betuan i en 
ot vuk i ni yelim benau vuk 
vor koko berenran roro roa 
i. Leran vo hir roro roa i, hir 
bisa duak na vin.

Leran teru nmel, 
koko i hir il ervar rir wad 
benau nengled li. Wad hir 
rir yeyoat i, buut mehe wat wahid, 
ne hir rir ven leteen betuan ain, 
hir yoat vuk. Fangnanan ntal 

LUN VAT VEN
BATU PENYU
Oleh: Ida Ohoiwutun
Alih Bahasa: Ida Ohoiwutun

bersama-sama dengan para 
wanita yang ada di desa itu 
melepas orang-orang yang akan 
melaut.

Setelah beberapa waktu 
lamanya, para lelaki di desa itu 
kembali dengan hasil tangkapan 
yang luar biasa banyaknya. 
Namun yang paling menarik 
perhatian adalah hasil 
tangkapan berupa seekor 
penyu yang besar. 
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Atas saran kepala desa, penyu 
ini akan dipotong dan dibagikan 
kepada seluruh warga desa, 
dengan ukuran yang sama. 
Nenek juga mendapat bagian 
dari hasil tangkapan para lelaki 
di desa itu. Namun, potongan 
penyu yang diberikan kepada 
nenek, hanya sebagian kecil dan 
berupa tulang-belulang. Orang 
desa menganggap bahwa nenek 
itu tidak memerlukan bagian 
yang banyak karena hanya hidup 
seorang diri. 

Nenek merasa bahwa ada 
ketidakadilan dalam pembagian 
hasil tangkapan berupa seekor 
penyu besar. Telah disampaikan 
kepada para masyarakat bahwa 
penyu itu akan dipotong-potong 
dan dibagi kepada seluruh 

tenyaan ohoi nuhu, n even i ham 
ver umat naa ohoi raan bias 
hermes. Ndat vel yan a, hir ham 
ve tebtuan betuan i a ni wang 
denkot, enhov i ni wang lurin deb 
wat. Umat ohoi nuhu hir fikir ne 
tebtuan betuan i ni suk na wahid.

Tebtuan betuan fikir ne, i 
ni wang denkot ma tebtuan raan 
suhut. Tebtuan nras ne umat 
ohoi nuhu hir rir suk i wahid. 
Tebtuan betuan ni setan mal ma 
i nba su tahit ratan. I ndir ma i 
nsuban umat ohoi ratut bebisa. 
Hir rebriang vel yan a, ohoi en hir 
dekdok i en mel ma keratat. Ohoi 
ratut bisa remluduk ensu tanat 
raan. Tanat en dekdok keratat i 
ya waum on ven tetan. Va mehe 
haran ler i, tanat den i i memam 
ilun Vat Ven. Wai den i naa 

Ohoiluk enhov Ngayub lean, 
naa tanat Evav.

warga desa dengan ukuran yang 
sama banyak. Karena mendapat 
bagian yang kecil, nenek merasa 
sangat sakit hati. Ia merasa, 
orang-orang kampungnya tidak 
memperdulikannya. 

Dengan geram dan 
marah, nenek itu berjalan ke 
tepi pantai. Di sana, ia berteriak 
menyumpahi seluruh warga desa 
yang menyakitinya. Tiba-tiba, 
desa tersebut yang dulunya rata, 
berubah menjadi gundukan tanah 
yang tinggi. Seluruh warga desa 
terkubur di dalamnya. Anehnya, 
gundukan tanah itu bentuknya 
mirip dengan cangkang penyu. 
Sampai sekarang, tempat 
tersebut dinamakan Gunung 
Batu Penyu. Tempat tersebut 
berada di antara Desa Ngayub 
dan Ohoiluk, Kei Kecil-Maluku 
Tenggara.
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SYAIR FOFORUK DARI 
DESA LUMASEBU, 
KEPULAUAN 
TANIMBAR
Oleh: Lisbet Tingloy
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Jo mnaur nangal sori luri to malmate mla ma motak, jo fali felan 
non lambyore anbut ain ye kam mala lo.

(Angin kencang menghempas depan perahu, kami tidak ambil 
pusing kami tetap maju terus karena ini hari baik, kami datang 

berkumpul di sini.)

Fara mweluk motak mole ma mtwer Yamren loran, ratu nsiduk ma 
mutlaye monuk aim waim ne.

(Jika Ibu jadi sombar untuk lindungi Yamdena ini, Tuhan utus Ibu 
untuk jaga adik-kakak semua.)

Bung Sowayar inifusi sama nbelar na Yamrene, ma ni angit nsor 
Yamrena ndangin mele ngaran ne.

(Bunga Sowai, kembang di Yamdena, baunya harum ke semua 
penjuru, puji nama Tuhan.)
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Ual namdir wili tabun sorar ramut e mbyebe na, bub mbabren matin 
dudue mofdol mof msung motik.

(Tiang  ditanam di daratan pelabuhan, kalau ada tali yang usang 
ikatkan saja di tiang itu supaya tidak hanyut. Perangkap ikan ini 

bermata dua, siap menangkap ikan dari laut atau darat.)

Mangor amar ngamomonar mangor enar ngamomo ne, mete watak 
yak motaka yakfar waris tiklyoi let.

(Orang lain hidup bahagia bersama ayah dan ibu mereka, tetapi 
kasihan saya hanyalah yatim piatu yang sendiri seperti tali yang 

mengantung.)

Yakw far lan fatar popote ma kpot ke ma, ma ktul ket ma kwelat 
baldue to kswisryat.

(Saya sama seperti lantai yang siap menerima semua orang, saya 
tak pernah bosan memikul dan mengandeng tangan orang lain)

Amo ratu nal amoi arnanfen ya we mbaly ko, jo amla nait ler walyetar 
sala betno mrafya mbon.

(Tuhan telah mengambil ayah dan ibu, janganlah khawatir, di sini ada 
banyak orang, kamu pulanglah dulu, lain waktu kita akan bertemu lagi 

untuk melepas rindu.)

Kete tban dondram dosa ntafal kit tfalak lan angri mbalondyar fal tal 
yole srat loran.

(Jangan jalan dalam gelap, nanti timbul dosa. Sebaiknya kita 
bicarakan hal yang benar seperti banyak orang.)

Mete retam lo inara rangret lo, mangtidola re misdrayalik tate ruap e 
nmada.

(Air laut telah surut, ikan telah terperangkap, orang yang ke laut untuk 
menangkap ikan harus cepat karena air laut hamper pasang.)

Kulur watan ye buan silai, keta mdurnir sa najake mtate kmara rondri.

(Pohon sukun ini memiliki buah sangat besar, tetapi adakah orang 
menjaganya, jika tidak, kelelawar akan memakannya.)
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